penanganan penvakit pada ikan guramih membuat petani kerap mengalami gagal
panen. Upaya umum yang dilakukan petani untuk mengatasi serangan penyakit
dengan menggunokan obat kimia vang belum terdaftar KKP (Kementerian

Kelautan dan Penikanan ) sehingga justru berakibat buruk untuk kelangsungan hidup



dari ikan guramih tersebul dan membuat produksi serta kualitas ikan yang
dihasilkan berkurang.

Namun demikian, keterbatasan yang dimiliki seorang pakar terkndang
menjodi kendala bagi para petani vang akan melakukan konsultasi guna
an solusi terbatk. Dalam
dalam memecahkan

bayes.
konsultasi, dimana sistem akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan
kepada user sesuai gejala penyakit yang dialami oleh ikan guramih. Lalu hasil akhir



dari proses ini adalah sistem akan melakukan diagnosa penyakit pada ikan beserta
nilai probabilitas dari penyakit hasil diagnosa, yang menunjukkan tingkat
kepercayaan sistem terhadap penyakit dan saran untuk penanganan dari penyakit

batasan sebagai berikut :
L.

Pembuatan aplikasi ini hanya untuk menentukan penyakit yang ada pada Ikan
Guramih._.

Penentuan jenis penyakit ini menggunakan perhitungan Teorema Baves.
Referensi tentang penyakit Ikan Guramih diperoleh dari literatur/buku,
internet, dan data dari BKIPM Yogyakarta.



4. Dalam sistem ini pemberian nilai bobot gejala dan penyakit dilakukan dengan

kuisioner ke dua puluh orang ohli tkan guramih dan diambil prosentasenya
serta sudah disetujui oleh pakar dari BKIPM Yogyakarta.
5. Metode yang dipilih akan memberikon beberapa pilihan mengenai pejala-

gejala.

L5 Manfaat Penelltian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :

l.  Memberikan informasi dan solusi kepada petani ikan guramih



tentang jenis penyakit dan cara penanggulannya.

2. Memberikan  pengetahusn  kepads  penulis  dalam
pengimplementasian ilmu pengetahuan teknologi kecedasan buatan
terutama dalam bidang sistem pakar dan pengembangamnya.

Sitem pakar memeriukan seorang pakar yang ahli dibidangnya.
Metode wawancara adalah pengumupulan data-dats penyakit dan
gejalanya dengan mewawancarai pakar secara langsung. Pakar dalam
penelitian ini adalah Bp. Himawan Achmad, Sp.Pi., M.Sc. dari BKIPM

Yogyakarta.



menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan.
2. Perancangan basis data dibuat dengan mengmmakan diagram ERD
(Entity Realtionship Diagram).

1.4  Metode Pengembangan



Pengembangan sistem yang dilakukan menggunakan model warerfall
dimana pengerjaan pada system ini dilakukan secara finear atau berurutan mulai
dari analisis kebutuhan, perancangan, pembuatan, pengujian dan pemeliharaan.
1.0.5  Metode Pengujian

P'I:ng]l]ﬂllﬂﬂ:emi‘n]_ engaumik anmetod whitebar dan Aackbor. Metode

wihitehox memupakan A0 PENTU ) L AN T it | lﬁlﬁmﬂmmﬂﬂimkﬂh‘-

yang disajikan dan ._: g

LERRRF

sebagai berikut
BABI: PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian serta sistematika penulisan.

BABIIL: LANDASAN TEORI



Pada bab ini dibahas dan diuraikan tentang finjauan pustaka dan
teori — teori mengenai | Sistem Pakar, Teorema Bayes, PHP, dan
MySQL.
BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN
1 analis sistem yang meliputi
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